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ABSTRAK 
 
 

Pengelolaan air limbah domestik menjadi isu penting di wilayah perkotaan 

padat penduduk seperti Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar. 

Berdasarkan data Kecamatan Polewali dalam Angka 2024, wilayah ini memiliki 

kepadatan penduduk sebesar 2.192,53 jiwa/km², dengan sebagian kawasan 

termasuk Kelurahan Takatidung masih tergolong kumuh dan belum memiliki 

ketersediaan utilitas sarana dan prasarana yang memadai dalam pengelolaan air 

limbah domestik. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran 

lingkungan akibat sistem sanitasi rumah tangga yang belum memenuhi standar 

teknis. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix method) dengan 

pendekatan kuantitatif melalui analisis skoring untuk menilai kondisi eksisting, 

serta pendekatan kualitatif untuk merumuskan arahan pengelolaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat ketersediaan sistem pengelolaan air 

limbah domestik di Kelurahan Takatidung tergolong buruk dengan total skor 

230. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar masyarakat belum 

memiliki sistem pengolahan limbah yang memadai dan masih bergantung pada 

sarana individual sederhana. Solusi yang direkomendasikan adalah penerapan 

IPAL Komunal dengan teknologi ABR (Anaerobic Baffled Reactor) yang 

efisien, ekonomis, dan mudah diterapkan, serta pembangunan dua unit MCK 

komunal bagi warga tanpa jamban individu. Dukungan masyarakat melalui 

sosialisasi, penerapan retribusi, dan kebijakan yang jelas diperlukan agar 

pengelolaan air limbah berjalan, berkelanjutan. 

 
 

Kata Kunci: Air limbah, Takatidung, IPAL, ABR.
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ABSTRACT 
 
 

Domestic wastewater management has become an important issue in densely 

populated urban areas such as Polewali District, Polewali Mandar Regency. 

Based on the Polewali District in Figures 2024 report, this area has a 

population density of 2,192.53 people/km², with several neighborhoods, 

including Takatidung Sub-district, still categorized as slum areas and lacking 

adequate utility infrastructure for domestic wastewater management. This 

condition poses a risk of environmental pollution due to household sanitation 

systems that do not yet meet technical standards. This study employs a mixed- 

method approach, combining quantitative analysis using a scoring method to 

assess existing conditions and qualitative analysis to formulate management 

recommendations. The results show that the level of domestic wastewater 

management in Takatidung Sub-district is classified as poor, with a total score 

of 230. This indicates that most residents do not have adequate wastewater 

treatment systems and still rely on simple individual facilities. The 

recommended solution is the implementation of a communal wastewater 

treatment plant (WWTP) using ABR (Anaerobic Baffled Reactor) technology, 

which is efficient, cost-effective, and easy to apply, along with the construction 

of two communal sanitation facilities (MCK) for households without individual 

toilets. Community support through socialization, the implementation of user 

fees, and clear policy guidelines is essential to ensure sustainable wastewater 

management. 

 
 

Keywords: Wastewater, Takatidung, WWTP, ABR.
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mandar tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2012-2032, 

bahwa Kecamatan Polewali ditetapkan sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) 

dan berdasarkan data Kecamatan Polewali dalam Angka 2024 bahwa 

Kecamatan Polewali memiliki kepadatan penduduk mencapai 2.189,82 

jiwa/km², pada tahun 2021 kemudian meningkat pada tahun 2023 sebesar 

2.192,53 jiwa/km² menjadikannya salah satu wilayah terpadat di Kabupaten 

Polewali Mandar. Menurut Fadjarani (2018) bahwa dengan adanya peningkatan 

jumlah penduduk yang pesat dari tahun-ke tahun dapat menyebabkan 

permasalahan kepadatan penduduk dalam suatu daerah maupun kota sehinnga 

berdampak terhadap sanitasi wilayah permukiman itu sendiri. 

Menurut Bappenas (2012), kondisi sanitasi masih menjadi tantangan 

besar baik di tingkat global maupun nasional, di mana sekitar 40% penduduk 

dunia belum memiliki akses terhadap layanan sanitasi dasar yang layak. Angka 

ini menunjukkan bahwa hampir setengah populasi dunia masih hidup dalam 

kondisi yang rentan terhadap berbagai risiko kesehatan lingkungan, seperti 

penyakit berbasis air dan pencemaran lingkungan pemukiman. Situasi serupa 

juga terjadi di Indonesia, di mana sebanyak 43% penduduk dilaporkan belum 

memiliki infrastruktur sanitasi yang memadai, sehingga kebutuhan akan 

pengelolaan sanitasi yang baik menjadi isu yang mendesak untuk ditangani oleh 

pemerintah, masyarakat, dan berbagai pihak terkait. Kondisi keterbatasan 

sanitasi ini terlihat nyata di berbagai daerah, termasuk di Kabupaten Polewali, 

salah satunya di kawasan permukiman kumuh Kelurahan Takatidung, yang 

hingga kini masih menghadapi berbagai permasalahan sanitasi dasar seperti 

keterbatasan akses jamban sehat, sistem pembuangan limbah yang tidak 

memadai, serta lingkungan pemukiman yang padat dan kurang tertata. 

Berdasarkan SK Bupati Polewali Mandar No. 624 Tahun 2020 tentang 

penetapan  lokasi  perumahan  kumuh  dan  permukiman  kumuh  kawasan
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perkotaan, Kelurahan Takatidung tercatat sebagai salah satu wilayah yang 

masih menghadapi permasalahan kawasan kumuh dengan luas mencapai 15,5 

hektare. Kondisi ini menunjukkan bahwa daerah tersebut masih membutuhkan 

penanganan serius dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan permukiman. 

Dalam konteks ini, Permen PUPR No. 14/PRT/M/2018 menjelaskan bahwa 

salah satu faktor utama yang menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan 

adalah sistem pengelolaan air limbah domestik yang tidak memenuhi 

persyaratan teknis. Artinya, jika mekanisme pengelolaan limbah di lingkungan 

permukiman tidak dirancang dengan baik, tidak terpelihara, atau bahkan tidak 

tersedia, maka limbah rumah tangga berpotensi mencemari tanah, sumber air, 

dan lingkungan sekitar. Situasi tersebut biasanya identik dengan kawasan 

kumuh, di mana infrastruktur sanitasi umumnya tidak memadai, sehingga 

memperburuk kualitas lingkungan dan berdampak pada kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan Lurah 

Takatidung, menyatakan bahwa masyarakat Kelurahan Takatidung, memiliki 

berbagai permasalahan terkait pengelolaan air limbah, hampir rata- rata 

bersumber dari limbah domestik rumah tangga Black Water dan Grey Water 

yang masih dibuang langsung dan dialirkan ke lingkungan tanpa melalui proses 

pengelolaan terlebih dahulu. Kondisi ini menimbulkan pencemaran pada 

lingkungan sekitar. (Wawancara dengan Lurah Takatidung, 7 Mei 2024). 

Gambar 1.1 menampilkan kondisi lingkungan warga Kelurahan Takatidung 

dari beberapa sudut, dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. 1 Keadaan sanitasi (Sumber: Observasi lapangan, 7 Mei 2024) 

 

 

Saat ini, sebagian besar masyarakat masih memiliki pemahaman yang 

terbatas mengenai efektivitas sanitasi lingkungan, di mana mereka cenderung
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menganggap bahwa pembangunan saluran drainase di lingkungan permukiman 

sudah cukup untuk mengatasi pembuangan air limbah rumah tangga. 

Pandangan ini menunjukkan bahwa masyarakat belum sepenuhnya memahami 

bahwa sistem drainase hanyalah sarana penyaluran, bukan fasilitas pengolahan 

limbah. Padahal, seperti yang dijelaskan oleh Kusumajaya (2015), pengelolaan 

air limbah rumah tangga idealnya harus melalui proses pengolahan awal di 

dalam tangki peresapan atau tangki septik sebelum dialirkan ke saluran 

drainase. Proses ini berfungsi untuk mengurai polutan dan menurunkan kadar 

pencemar sehingga limbah yang dilepas ke lingkungan tidak menimbulkan 

dampak negatif. Sejalan dengan itu, Khaliq (2015) menegaskan bahwa air 

limbah yang telah melalui proses pengolahan terlebih dahulu akan menjadi jauh 

lebih aman dan tidak berbahaya bagi kesehatan lingkungan ketika dialirkan ke 

saluran drainase. 

Oleh karena itu penjelasan diatas, merupakan suatu hal menarik bagi 

penelitian untuk mengkaji lebih jauh tentang sistem pengelolaan air limbah 

domestik yang baik di Kelurahan Takatidung untuk dapat memberikan solusi 

mengatasi masalah pencemaran lingkungan dan diharapkan mampu meningkatkan 

keberadaan sanitasi kota dengan mengangkat judul penelitian, “Evaluasi 

Ketersediaan Sistem Pengelolaan Air Limbah (SPAL) Domestik 

Kelurahan Takatidung Kecamatan Polewali”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari pembahasan uraian latar belakang diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.   Bagaimana  ketersediaan  sistem  pengelolaan  air  limbah  domestik  di 
 

Kelurahan Takatidung Kecamatan Polewali? 
 

2.   Bagaimana arahan rekomendasi penaganan sistem pengelolaan air limbah 

domestik di Kelurahan Takatidung Kecamatan Polewali?
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
 

1. Untuk mengidentifikasi ketersediaan sistem pengelolaan air limbah 

domestik di Kelurahan Takatidung Kecamatan Polewali. 

2.   Untuk  merumuskan   rekomendasi  penanganan  sistem  pengelolaan  air 

limbah (SPAL) domestik di Kelurahan Takatidung Kecamatan Polewali. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan bisa memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1.   Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran serta informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam 

merumuskan kebijakan penanganan infrastruktur sistem pengelolaan 

limbah domestik, sehingga pemerintah dapat memperkuat pengawasan 

terhadap proses pengelolaan limbah tersebut. 

2. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan wawasan warga mengenai cara pengelolaan air limbah 

domestik yang sesuai dengan standar yang ditetapkan pemerintah, 

sehingga mampu mendukung terciptanya lingkungan yang sehat dan 

berkelanjutan. 

3. Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan  atau 

pedoman untuk pengembangan penelitian lanjutan yang lebih 

komprehensif, sekaligus menjadi sumber referensi yang valid dan dapat 

dipercaya. 

 
1.5 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis ruang lingkup, yaitu ruang 

lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. Ruang lingkup wilayah berfungsi 

sebagai batas geografis tempat penelitian dilaksanakan, sedangkan ruang 

lingkup materi menjadi batasan substansi atau topik yang akan dibahas dalam 

studi ini.
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1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Lingkup wilayah yang menjadi batasan penelitian secara administrasi 

adalah Kelurahan Takatidung Kabupaten Polewali Mandar. 

 
1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada 

pembahasan mengenai sistem pengelolaan air limbah (SPAL) domestik yang 

meliputi ketersediaan, kondisi dan arahan rekomendasi penanganan sistem 

pengelolaan air limbah domestik di Kelurahan Takatidung, Kabupaten Polewali 

Mandar. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

 

Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi referensi terbaru yang relevan, asli dan 

menguraikan teori umum yang mendasar pada masalah yang diteliti disertai 

dengan penelitian terdahulu dan kerangka pikir. 

Bab III Metode Penelitian berisi tentang waktu dan lokasi penelitian, 

jenis/pendekatan penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis, variabel penelitian, definisi operasional dan kerangka penelitian. 

Bab V Kesimpulan Dan Saran berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

 
1. Hasil  analisis  menunjukkan  tingkat  ketersediaan  pengelolaan  air  limbah 

Domestik di wilayah penelitian Kelurahan Takatidung berada pada kategori 

buruk, dengan total bobot skor 230. 

2. Arahan  rekomendasi,  konsep  IPAL  Komunal  dengan  teknologi  ABR 

(Anaerobic Baffled Reactor) paling direkomendasikan untuk diterapkan di 

sistem terpusat, penyediaan 2 unit MCK komunal menjadi rekomendasi solusi 

alternatif yang dapat mencakup masyarakat yang belum memiliki jamban 

individu di Kelurahan Takatidung. Arahan rekomendasi mencakup 

peningkatan peran serta masyarakat melalui sosialisasi pengelolaan air limbah 

domestik yang aman dan sehat, serta dampaknya bagi lingkungan dan 

kesehatan, dengan dukungan berbagai media dan lembaga pendidikan, 

pengembangan teknologi pengolahan air limbah rumah tangga yang murah 

dan efisien, baik melalui sistem On Site seperti biofilter aerob, anaerob, dan 

ABR, maupun sistem Off Site dengan kombinasi proses anaerob–aerob atau 

modifikasi lumpur aktif. Dari aspek pembiayaan, masyarakat perlu dilibatkan 

melalui sistem retribusi untuk mendukung operasional SPAL. Sedangkan pada 

aspek kebijakan, diperlukan regulasi yang jelas agar pengelolaan air limbah 

berjalan terarah dan terencana.
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5.2 Saran 

 
1.   Dalam menentukan sistem dan teknologi pengelolaan air limbah (on site atau 

off site), diperlukan kajian mendalam meliputi aspek biaya, teknis operasional, 

partisipasi masyarakat, dan kebijakan pemerintah. Jika Kelurahan Takatidung 

nantinya masuk dalam penanganan air limbah terpadu, sistemnya dapat 

langsung disambungkan ke jaringan IPAL Terpadu Kota Polewali Mandar. 

2. Keterlibatan aktif masyarakat melalui penyuluhan dan sosialisasi sangat 

penting untuk mendukung keberhasilan sistem pengelolaan air limbah 

domestik.
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